





1.1 Latar Belakang 
Di era globalisasi saat ini Bank bukanlah lembaga baru bagi masyarakat di   
seluruh dunia, khususnya di Indonesia. Bagi masyarakat Bank dianggap sebagai 
lembaga keuangan yang aman untuk melakukan berbagai transaksi keuangan. 
pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia Nomor 10 
Tahun 1998 Tanggal 10 November 1998 tentang perbankan, yang dimaksud 
dengan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam 
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit 
dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat 
banyak. 
Dari pengertian bank menurut Undang-undang Negara Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 1998 dapat disimpulkan bahwa usaha perbankan meliputi tiga 
kegiatan, yaitu menghimpun dana, menyalurkan dana, dan memberikan jasa bank 
lainnya. Kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana merupakan kegiatan pokok 
bank adapun pemberian jasa bank lainnya hanya kegiatan pendukung. Kegiatan 
menghimpun dana, berupa mengumpulkan dana dari masyarakat dalam bentuk 
simpanan giro, tabungan, dan deposito. Biasanya sambil diberikan balas jasa yang 
menarik seperti, bunga dan hadiah sebagai rangsangan bagi masyarakat agar lebih 






kepada masyarakat. Adapun jasa-jasa perbankan lainnya diberikan untuk 
mendukung kelancaran kegiatan utama tersebut. 
Terlepas dari funsi-fungsi perbankan (bank) yang utama atau turunannya, 
maka yang perlu diperhatikan untuk dunia perbankan, ialah tujuan secara filosofis 
dari eksistensi bank di Indonesia. Hal ini sangat jelas tercermin dalam Pasal empat 
(4) Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 yang menjelaskan, ”Perbankan 
Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka 
meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah 
peningkatan kesejahteraan rakyat banyak”. Meninjau lebih dalam terhadap 
kegiatan usaha bank, maka bank (perbankan) Indonesia dalam melakukan 
usahanya harus didasarkan atas asas demokrasi ekonomi yang menggunakan 
prinsip kehati-hatian. Empat hal ini, jelas tergambar, karena secara filosofis bank 
memiliki fungsi makro dan mikro terhadap proses pembangunan bangsa. Industri 
perbankan telah mengalami perubahan besar dalam beberapa tahun terakhir. 
Industri ini menjadi lebih kompetitif karena diregulasi peraturan. Saat ini, bank 
memiliki fleksibilitas pada layanan yang mereka tawarkan, lokasi tempat mereka 
beroperasi, dan tarif yang mereka bayar untuk simpanan deposan. 
Perkembangan dunia perbankan telah terlihat kompleks, dengan berbagai 
macam jenis produk dan sistem usaha dalam berbagai keunggulan kompetitif. 
Kekomplekan ini telah menciptakan suatu sistem dan persaingan baru dalam 
dunia perbankan, bukan hanya persaingan antar bank, tetapi juga antara bank 
dengan lembaga keuangan. Karena bank merupakan lembaga keuangan yang 






kepercayaan dari masyarakat atau nasabah yang merupakan faktor utama dalam 
menjalankan bisnis perbankan. 
Tabungan adalah simpanan yang paling popular di kalangan masyarakat 
umum. Dari sejak kanak – kanak kita sudah di anjurkan untuk hidup hemat 
dengan cara menabung. Pada awalnya menabung masih secara sederhana, 
menyimpan uang di bawah bantal atau di dalam celengan dan disimpan di rumah. 
Namun, faktor risiko menyimpan uang di rumah begitu besar seperti risiko 
kehilangan atau kerusakan. Kerugian lainnya adalah menabung dirumah 
jumlahnya tidak pernah akan bertambah atau berbunga, jadi tetap saja sama 
seperti sejumlah uang yang disimpan. Pengertian tabungan menurut Undang-
Undang Perbankan Nomor 10 Tahun 1998 adalah simpanan yang penarikannya 
hanya dapat dilakukan menurut syarat-syarat tertentu yang disepakati, tetapi 
tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro, dan /atau alat lainnya yang 
dipersamakan dengan itu. Sesuain dengan perkembangan zaman, dewasa ini 
kegiatan menabung sudah berali dari rumah ke lembaga keuangan seperti bank. 
Menabung di bank bukan saja menghindarkan dari risiko kehilangan atau 
kerusakan, akan tetapi juga memperoleh penghasilan dari bunga. Dengan 
demikian, jumlah uang akan bertambah dari waktu ke waktu sekalipun tidak 
ditambah. 
1.2 Penjelasan Judul 
Prosedur adalah tata cara kerja atau cara menjalankan suatu pekerjaan. 
Pelaksanaan adalah kegiatan yang harus atau akan dilakukan berdasarkan 






Tabungan adalah salah satu produk bank dalam bentuk simpanan pihak ketiga 
atau nasabah kepada bank yang penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu 
dengan menggunakan slip penarikan, buku tabungan atau ATM. 
Prima adalah hal yang diutamakan. Nomer satu dan paling baik (mengacu pada 
kamus besar bahasa Indonesia). 
Pada adalah kata depan yang dipakai untuk menunjukkan posisi di atas atau di 
dalam hubungan dengan. 
Bank BTN Kantor Kas Rungkut Madya Surabaya adalah tempat dimana 
penulis melakukan pengamatan untuk memperoleh data-data yang dapat 
dipergunakan dalam penyusunan tugas akhirnya. 
 
1.3 Rumusan Masalah 
Berikut ini ada beberapa rumusan masalah yang akan menjadi dasar dalam 
melakukan penelitian, diantaranya : 
1. Apa saja persyaratan yang harus dipenuhi nasabah dalam pembukaan dan 
penutupan Tabungan Prima ? 
2. Bagaimana prosedur pembukaan dan penutupan Tabungan Prima ? 
3. Bagaimana prosedur penyetoran dan penarikan Tabungan Prima ? 
4. Apa saja kelebihan dan fasilitas yang ditawarkan dari Tabungan Prima ? 
5. Usaha apa yang dilakukan Bank BTN dalam menarik minat masyarakat 
terhadap Tabungan Prima ? 
6. Apa saja alasan – alasan nasabah saat menutup rekening Tabungan Prima pada 






7. Adakah hambatan atau permasalahan yang muncul pada Tabungan Prima dan 
bagaimana penyelesaiannya ? 
 
1.4 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembukaan dan 
penutupan Tabungan Prima. 
2. Untuk mengetahui prosedur pembukaan dan penutupan Tabungan Prima pada 
Bank BTN. 
3. Untuk mengetahui prosedur penyetoran dan penarikan Tabungan Prima. 
4. Untuk mengetahui kelebihan dan fasilitas yang ditawarkan dari  Tabungan 
Prima. 
5. Untuk mengetahui cara Bank BTN dalam menarik minat masyarakat terhadap 
produk Tabungan Prima. 
6. Untuk mengetahui alasan – alasan nasabah saat menutup rekening Tabungan 
Prima di Bank BTN. 
7. Untuk mengetahui hambatan atau permasalahan yang muncul pada Tabungan 
Prima beserta dengan penyelesainnya. 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
a. Bagi penulis 






1. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembukaan dan penutupan Tabungan 
Prima. 
2. Prosedur pembukaan dan penutupan Tabungan Prima pada Bank BTN. 
3. Prosedur penyetoran dan penarikan Tabungan Prima. 
4. Kelebihan dan fasilitas yang ditawarkan dari  Tabungan Prima. 
5. Upaya atau cara Bank BTN dalam menarik minat masyarakat terhadap 
produk Tabungan Prima. 
6. Alasan – alasan nasabah saat menutup rekening Tabungan Prima di Bank 
BTN. 
7. Hambatan atau permasalahan yang muncul pada Tabungan Prima beserta 
dengan penyelesainnya. 
 
b. Bagi Bank BTN Kantor Kas Rungkut Madya Surabaya 
Sebagai media dalam memberikan masukan atau pertimbangan dalam 
meningkatkan kualitas produk dan pelayanannya, serta dapat dijadikan sebagai 
sarana untuk membantu memperkenalkan atau memasarkan produk bank yang 
ditawarkan oleh Bank BTN Kantor Kas Rungkut Madya Surabaya. 
c. Bagi Pembaca 
Memberikan tambahan informasi tentang prosedur pembukaan tabungan Prima 
pada Bank BTN Kantor Kas Rungkut Madya Suarabya. 
d. Bagi STIE Perbanas 
Untuk menambah jumlah koleksi bacaan di perpustakaan STIE Perbanas 







1.6 Metode Penelitian 
1.6.1 Lingkup Pembahasan 
Agar pembahasannya tidak menyimpang dan lebih terarah dari pokok 
permasalahan, maka penulis membatasi lingkup pembahasannya sebagai 
berikut : 
1. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembukaan dan penutupan 
Tabungan Prima. 
2. Prosedur pembukaan dan penutupan Tabungan Prima pada Bank BTN. 
3. Prosedur penyetoran dan penarikan Tabungan Prima. 
4. Kelebihan dan fasilitas yang ditawarkan dari  Tabungan Prima. 
5. Upaya atau cara Bank BTN  dalam menarik minat masyarakat terhadap 
produk Tabungan Prima. 
6. Alasan – alasan nasabah saat menutup rekening Tabungan Prima di Bank 
BTN. 
7. Hambatan atau permasalahan yang muncul pada Tabungan Prima beserta 
dengan penyelesainnya. 
 
1.6.2 Metode Pengumpulan Data 
1. Metode Wawancara 
Yaitu metode dengan pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan pada bagian Customer 






2. Memanfaatkan Data Sekunder 
Merupakan metode dengan cara pengumpulan data yang diperoleh dari 
data-data, catatan, laporan terkait yang berasal dari Bank BTN Kantor Kas 
Rungkut Madya Surabaya dan Perpustakaan STIE Perbanas. 
3. Metode Studi Pustaka 
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mempelajari literatur-
litaratur yang diharapkan dapat mendukung penyusunan tugas akhir ini. 
 
1.6.3 Sistematika Penulisan 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai latar belakang masalah, 
penjelasan judul, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, 
metode penelitian dan sistematika penyusunan. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini akan dijelaskan lebih mendalam tentang teori-teori yang 
berkaitan dengan topik penulisan yaitu tentang pengertian bank, jenis 
– jenis bank, produk – produk keuangan dan jasa bank, pengertian 
tabungan secara umum, manfaat tabungan dan perhitungan bunga 
tabungan.  
BAB III GAMBARAN SUBJEK PENGAMATAN 
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai sejarah umum berdirinya Bank 
BTN , visi dan misi Bank, struktur organisasi Bank, Job Description, 






BAB IV PEMBAHASAN MASALAH 
Pada bab ini akan dijelaskan lebih mendalam mengenai :  
1. Persyaratan yang harus dipenuhi dalam pembukaan dan penutupan 
Tabungan Prima. 
2. Prosedur pembukaan dan penutupan Tabungan Prima pada Bank 
BTN. 
3. Prosedur penyetoran dan penarikan Tabungan Prima. 
4. Kelebihan dan fasilitas yang ditawarkan dari  Tabungan Prima. 
5. Upaya atau cara Bank BTN dalam menarik minat masyarakat 
terhadap produk Tabungan Prima. 
6. Alasan – alasan nasabah saat menutup rekening Tabungan Prima di 
Bank BTN. 
7. Hambatan atau permasalahan yang muncul pada Tabungan Prima 
beserta dengan penyelesainnya. 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai kesimpulan dan saran yang 
dapat disimpulkan oleh penulis mengenai prosedur pelaksanaan 
tabungan prima pada Bank BTN dan memberikan saran yang berguna 
bagi Bank tersebut. 
 
 
